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ABSTRAK 

 
  Keadilan restoratif (restorative justice) dalam kasus penganiayaan 
adalah pendekatan penyelesaian perkara pidana yang melibatkan pelaku, 
korban, dan pihak terkait untuk mencari solusi bersama yang menekankan 
pemulihan (restorasi) ketimbang pembalasan. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaturan hukum penyelesaian tindak 
pidana penganiayaan melalui pendekatan restorative justice di Indonesia, 
bagaimana peranan penyidik dalam penyelesaian tindak pidana 
penganiayaan melalui pendekatan restorative justice, bagaimana 
hambatan dan upaya penyidik dalam penyelesaian tindak pidana 
penganiayaan melalui pendekatan restorative justice 
,  Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis yang mengarah 
kepada penelitian yuridis normative dan didukung dengan data yuridis 
empiris melalui wawawacara. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Alat pengumpul data adalah penelitian 
kepustakaan dan dianalisis secara kualitatif. 

Pengaturan hukum restoratif justice  terhadap anak yang 
melakukan tindak pidana penganiayaan berdasarkan UU Nomor 11 Tahun 
2012 tentang Sistem Peradilan Pidanan Anak, Peraturan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Penanganan 
Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif. Penegakan hukum 
dengan restoratif justice di Kepolisian Resor Batu Bara dalam proses 
penyidikan anak sebagai pelaku tindak pidana penganiayaan adalah 
penerapan pendekatan yang mengutamakan pemulihan korban dan 
masyarakat 

Hasil penelitian bahwa. Hambatan dalam penerapan restoratif 
justice dalam proses penyidikan terhadap anak sebagai pelaku tindak 
pidana penganiayaan  adalah kesulitan mencapai kesepakatan antara 
korban dan pelaku. 
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ABSTRACT 

 
Restorative justice in cases of abuse is an approach to resolving 

criminal cases that involves the perpetrator, victim, and related parties to 
find a joint solution that emphasizes restoration rather than retaliation. The 
problem formulation in this study is how the legal regulations for resolving 
criminal acts of abuse through a restorative justice approach in Indonesia, 
what is the role of investigators in resolving criminal acts of abuse through 
a restorative justice approach, what are the obstacles and efforts of 
investigators in resolving criminal acts of abuse through a restorative 
justice approach.  

This research is a descriptive analytical study that focuses on 
normative juridical research and is supported by empirical juridical data 
through interviews. The data sources in this study are primary and 
secondary data. Data collection tools are library research and qualitative 
analysis. 

The legal regulations for restorative justice for children who commit 
crimes of abuse are based on Law Number 11 of 2012 concerning the 
Juvenile Criminal Justice System and Regulation of the Republic of 
Indonesia National Police Number 8 of 2021 concerning Handling Criminal 
Acts Based on Restorative Justice. Law enforcement with restorative 
justice at the South Aceh Police Resort in the investigation process of 
children as perpetrators of crimes of abuse applies an approach that 
prioritizes victim and community recovery. 

The results of the study indicate that... The obstacle in 
implementing restorative justice in the investigation process against 
children as perpetrators of criminal acts of abuse is the difficulty in 
reaching an agreement between the victim and the perpetrator. 
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